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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk menguraikan pelaksanaan kegiatan pendampingan
pembelajaran Al-Qur'an di TPQ Nawwiyatul Ikhsan Sidoarjo sekaligus menilai efektivitasnya dalam
meningkatkan kemampuan membaca santri. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif antara peneliti,
ustadzah, dan 20 santri dalam proses pembelajaran. Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara
sistematis melalui berbagai tahapan, seperti latihan membaca, pembelajaran tajwid, serta evaluasi
berjenjang dengan penerapan metode Ummi. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan
dalam kelancaran membaca, pemahaman tajwid, serta motivasi belajar santri. Sebelum adanya
pendampingan sebagian santri belum lancar membaca Al-Qur’an, setelah pendampingan kemampuan
membaca meningkat. Suasana pembelajaran yang kondusif dan interaktif juga berperan dalam
meningkatkan rasa percaya diri santri. Di samping itu, keterlibatan orang tua menjadi salah satu faktor
pendukung utama keberhasilan program. Oleh karena itu, pendampingan pembelajaran Al-Qur’an
yang berbasis kolaborasi dan pendekatan partisipatif dinilai efektif dalam meningkatkan literasi Al-
Qur’an sekaligus membentuk karakter positif pada santri.

Kata kunci: Pendampingan belajar; literasi Al-Qur’an; metode Ummi; motivasi belajar; TPQ

Abstract

This community service aims to describe the implementation of Qur’an learning assistance
activities at TPQ Nawwiyatul Ikhsan Sidoarjo and to evaluate its effectiveness in improving students’
ability to read the Qur’an. This study uses a qualitative approach with the Participatory Action Research
(PAR) method, which emphasizes active involvement between the researcher, ustadzah (female
teacher), and 20 students in the learning process. The mentoring activities are carried out
systematically through several stages, such as reading practice, tajwid instruction, and tiered
evaluation using the Ummi method. The findings show an improvement in students’ reading fluency,
understanding of tajwid, and learning motivation. Before the mentoring program, some students were
not yet fluent in reading the Qur’an; after the program, their reading ability improved. A conducive
and interactive learning environment also contributes to increasing students’ confidence. In addition,
parental involvement is one of the main supporting factors for the success of the program. Therefore,
Qur’an learning assistance based on collaboration and a participatory approach is considered effective
in improving Qur’anic literacy as well as forming positive character among students.
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PENDAHULUAN

Dalam ajaran Islam, Al-Qur’an dipandang sebagai sumber utama yang memiliki otoritas tinggi
dalam membentuk karakter dan spiritualitas umat. Kitab suci ini tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman hidup, tetapi juga menjadi rujukan untuk berbagai aspek kehidupan. Sebagai dasar utama
ajaran Islam, Al-Qur’an tidak cukup hanya dipahami maknanya, melainkan juga harus dibaca dengan
tepat sesuai dengan kaidah yang berlaku. Kemampuan dalam membaca Al-Qur'an secara benar
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merupakan keterampilan mendasar yang perlu dimiliki setiap Muslim sejak usia dini, mengingat
kesalahan dalam pelafalan dapat memengaruhi makna yang terkandung di dalamnya. Sehingga, proses
pembelajaran membaca Al-Qur'an yang menitikberatkan pada penguasaan tajwid, makharijul huruf,
serta kelancaran membaca berperan penting dalam pendidikan Islam [1].

Pada implementasinya, Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) berperan strategis menjadi
lembaga pendidikan non formal yang bertanggung jawab dalam mengembangkan keterampilan dasar
membaca Al-Qur’an pada anak-anak. TPQ juga menjadi tempat awal bagi santri untuk mengenal huruf
hijaiyah, memahami hukum tajwid, serta melatih kelancaran membaca secara bertahap. Namun
demikian, berbagai permasalahan masih sering ditemukan dalam proses pembelajaran di TPQ, seperti
rendahnya kemampuan membaca santri, kurangnya pemahaman terhadap tajwid, serta praktik dalam
menggunakan metode pembelajaran yang dirasa kurang menarik. Kondisi ini diperparah dengan
keterbatasan interaksi dan pendampingan antara pengajar dan santri, sehingga proses pembelajaran
belum mampu mengoptimalkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara maksimal [2].

Pendampingan belajar tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan kemampuan
membaca, tetapi juga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter santri, seperti
kedisiplinan, kesabaran, dan kecintaan terhadap Al-Qur'an. Dalam konteks ini, pendekatan
Participatory Action Research (PAR) menjadi relevan untuk digunakan karena menekankan pada
keterlibatan aktif antara peneliti, pengajar, dan santri pada proses pembelajaran. Melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, pendekatan ini memberikan peluang
terjadinya peningkatan secara berkesinambungan dalam proses pembelajaran. Selain itu, Berbeda
dengan metode konvensional, PAR mengedepankan kebermaknaan proses dan refleksi kritis, alih-alih
hanya terpaku pada capaian akhir penelitian, tetapi juga pada proses perubahan yang terjadi secara
langsung di lapangan, sehingga mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kemampuan membaca santri [3].

Dalam penelitian ini, yaitu pendampingan belajar Al-Qur’an, berpengaruh secara signifikan
dalam meningkatnya literasi Al-Qur’an santri. Secara konseptual, pendampingan belajar merupakan
bentuk intervensi pendidikan yang memungkinkan terjadinya interaksi intensif antara pendamping
dan santri, sehingga proses koreksi kesalahan dalam membaca Al-Qur’an dapat dilakukan langsung
dan berkelanjutan [4]. Dengan pendekatan ini, santri tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih
baik terkait kaidah tajwid, tetapi juga mendapatkan bimbingan sesuai pada kebutuhan dan level
kemampuan individu.

Pendampingan pembelajaran Al-Qur’an turut berperan dalam meningkatkan motivasi serta
partisipasi aktif santri selama proses belajar. Pelaksanaan pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan dan sistematis mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan
komunikatif, sehingga mendorong santri untuk lebih aktif serta menjaga konsistensi dalam kegiatan
belajar mereka [5]. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa adanya
pendampingan secara personal dapat meningkatkan hasil belajar, terutama dalam kemampuan
membaca Al-Qur’an pada tingkat dasar [6].

Penelitian ini berfokus pada analisis pendampingan belajar sebagai upaya konkret dalam
memicu kenaikan kemampuan membaca santri menjadi penting untuk dilakukan, khususnya di TPQ
Nawwiyatul lIkhsan Sidoarjo. Selain untuk mendeskripsikan proses pendampingan, penelitian ini juga
mengkaji efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan membaca santri. Diharapkan temuan ini
dapat menjadi landasan bagi para pendidik untuk merevitalisasi metode pengajaran agar capaian hasil
belajar menjadi lebih maksimal, partisipatif, dan berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang
bertujuan untuk menggali dan memahami makna mendalam dari fenomena sosial atau masalah
kemanusiaan yang dialami oleh individu maupun kelompok [7]. Dalam praktiknya, metode ini
menekankan pada pembangunan realitas sosial melalui hubungan erat antara peneliti dan subjek yang
diteliti, serta berfokus pada laporan terperinci mengenai pandangan partisipan dalam situasi yang
mereka alami [8]. Penelitian kualitatif modern juga terus ditekankan sebagai proses investigasi
peristiwa dalam latar alamiah untuk memberikan makna berdasarkan perspektif yang dilekatkan oleh
subjek manusia itu sendiri [9].

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode Participatory Action Research
sebagai landasan utama. PAR adalah pendekatan penelitian yang menekankan pada kolaborasi aktif
antara peneliti dan partisipan pada serangkainan proses penelitian, dimulai dengan penyusunan
perumusan masalah sampai dengan implementasi dan solusi [10]. Pemilihan PAR dalam penelitian ini
didasarkan pada keyakinan bahwa peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an santri dirasa lebih
efisien jika dilakukan melalui proses kolaboratif yang melibatkan santri, ustadz/ustadzah, dan peneliti
sebagai mitra yang setara [11].

Participatory Action Research bukan sekadar metode pengumpulan data, melainkan sebuah
pendekatan transformatif yang bertujuan untuk memberdayakan komunitas dan meningkatkan
kualitas hidup [10]. Dalam konteks penelitian ini, PAR berfungsi sebagai kerangka kerja untuk
menelaah kendala yang terjadi pada santri dalam membaca Al-Qur’an, merancang solusi bersama, dan
mengevaluasi efektivitas solusi tersebut secara berkelanjutan. Studi terbaru menekankan bahwa PAR
sangat relevan dalam konteks pendidikan karena memungkinkan santri untuk berperan aktif pada
proses pembelajaran mereka sendiri, sehingga motivasi dan hasil belajar akan secara signifikan
meningkat [12].

Mekanisme peningkatan keahlian dalam membaca Al-Qur’an melalui PAR pada penelitian ini
melibatkan beberapa tahapan kunci. Pertama, peneliti menjalin kemitraan dengan TPQ Nawwiyatul
Ikhsan Sidoarjo dan melakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi santri dalam membaca Al-Qur'an [13]. Kedua, peneliti, ustadz/ustadzah, dan santri
berkolaborasi dalam merancang program pendampingan belajar yang sesuai dengan kebutuhan
spesifik santri. Program ini mencakup berbagai kegiatan, seperti pelatihan tajwid, latihan membaca
bersama, dan pemberian umpan balik konstruktif [13]. Ketiga, program pendampingan belajar
diimplementasikan secara partisipatif, dengan santri berperan aktif dalam proses pembelajaran dan
ustadz/ustadzah memberikan bimbingan dan dukungan. Keempat, peneliti, ustadz/ustadzah, dan
santri secara bersama-sama melakukan evaluasi terhadap efektivitas program pendampingan belajar
dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di TPQ Nawwiyatul lkhsan Sidoarjo, dengan subjek
penelitian adalah 20 santri dengan rentang usia 5 sampai 6 tahun santri dan ustadz/ustadzah yang
dipilih secara purposive [14]. Pemilihan subjek secara purposive dilakukan dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti tingkat keahlian dalam membaca Al-Qur’an santri dan
pengalaman ustadz/ustadzah dalam mengajar Al-Qur'an. Kegiatan pendampingan belajar
dilaksanakan selama 2 minggu, dengan frekuensi 5 kali per minggu dan durasi setiap pertemuan sekitar
60-90 menit Desain penelitian mengikuti siklus PAR pada empat tahapan utama: perencanaan
(planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) [12]. Siklus ini bersifat
iteratif dan berkelanjutan, yang berarti bahwa setiap siklus akan menghasilkan pengertian yang lebih
dalam mengenai masalah penelitian serta solusi yang lebih efektif.

Fungsi utama PAR dalam penelitian ini adalah untuk menciptakan perubahan positif dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an santri melalui proses kolaborasi dan pemberdayaan. Selain itu, PAR
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juga berfungsi untuk meningkatkan kapasitas ustadz/ustadzah dalam memberikan pendampingan
belajar yang efektif dan relevan dengan kebutuhan santri [7]. Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan
mampu berkontribusi secara teoretis dan praktis terutama pada pengembangan model pembelajaran
Al-Qur’an yang partisipatif dan berpusat pada peserta didik. Melalui pendekatan PAR, penelitian ini
berupaya untuk tidak hanya meningkatkan keahlian dalam membaca Al-Qur’an santri, tetapi juga
untuk memunculkan rasa cinta dan penghargaan pada Al-Qur’an sebagai pedoman hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan belajar membaca Al-Qur'an di TPQ Nawwiyatul lkhsan Sidoarjo
merupakan sebuah inisiatif yang dilakukan secara bertahap. Santri dan ustadzah aktif terlibat dalam
pelaksanaan pembelajaran, dengan fokus pada penguasaan huruf hijaiyah dan tajwid [15].
Pembelajaran dibagi ke dalam beberapa tingkatan untuk memantau perkembangan sistem belajar
santri. Pengulangan bacaan menjadi strategi utama bagi santri yang mengalami kesulitan, dengan
harapan proses belajar menjadi lebih efektif [16]. Suasana pembelajaran yang kondusif dan
komunikatif diciptakan untuk membangun kepercayaan diri santri, sehingga mereka dapat
mengoptimalkan kemampuan membaca Al-Qur'an.

Tujuan pada kegiatan pendampingan ini untuk meningkatkan kecakapan membaca Al-Qur'an
santri dan memberikan pengalaman berharga bagi pelaksana kegiatan [17]. Kegiatan ini juga bertujuan
untuk mendorong semangat dan motivasi santri sehingga mereka lebih aktif serta berkelanjutan dalam
membaca Al-Qur’an sehari-hari. [18]. Diharapkan santri tidak hanya dapat membaca dengan benar,
namun juga memiliki rasa percaya diri dan kebiasaan membaca yang baik. Lebih lanjut, kegiatan ini
juga bertujuan untuk membantu ustadzah dalam mengembangkan metode pembelajaran efektif,
interaktif, juga sesuai kebutuhan santri, sehingga proses pembelajaran di TPQ dapat berjalan lebih
lancar dan meningkatkan minat belajar santri [19].

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam pendampingan ini dapat ditinjau melalui
berbagai perspektif teori belajar. Pertama, teori behavioristik menekankan pentingnya penguatan
positif serta pengulangan untuk membentuk perilaku belajar [20]. Pengulangan bacaan yang
diterapkan pada santri yang mengalami kesulitan merupakan implementasi dari teori ini. Kedua, teori
kognitif menekankan pada proses mental internal, seperti pemahaman dan pemecahan masalah [21].
Pembagian tingkatan dalam pembelajaran memungkinkan ustadzah untuk menyesuaikan materi
dengan tingkat kognitif santri. Ketiga, teori konstruktivistik menegaskan bahwa peserta didik secara
aktif mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya [22]. Suasana
pembelajaran yang komunikatif memberikan ruang bagi santri untuk berinteraksi dan membangun
pemahaman bersama. Keempat, teori humanistik menekankan pada pentingnya motivasi intrinsik dan
pemenuhan kebutuhan individu dalam belajar [23]. Menciptakan suasana yang kondusif dan
membangun kepercayaan diri santri adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan psikologis mereka dan
meningkatkan motivasi belajar.

Motivasi berperan dalam keberhasilan pembelajaran. Motivasi intrinsik, yang timbul dari
dalam diri setiap orang, seperti minat dan dan rasa ingin tahu yang perlu dipupuk [24]. Kegiatan yang
menarik dan relevan dengan minat santri dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Motivasi
ekstrinsik, yang terpengaruh dari luar diri individu, seperti penghargaan dan pujian, juga dapat
digunakan untuk mendorong perilaku belajar. Pemberian pujian dan pengakuan atas kemajuan santri
dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik mereka.

Kegiatan pendampingan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Nawwiyatul lkhsan diharapkan
dapat dikembangkan secara lebih luas dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran yang
inovatif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan santri. Penggunaan media pembelajaran yang lebih
modern dapat membantu meningkatkan semangat santri dalam proses belajar. Metode mengajar
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dalam membaca Al-Qur'an yang dapat implementasikan antara lain metode iqra, metode qgiroati, dan
metode ummi [25]. Setiap metode memiliki keunggulan dan keterbatasan tersendiri, sehingga
pemilihannya perlu disesuaikan dengan karakteristik santri serta ketersediaan sumber daya yang ada.

Gbr 1. Koordinasi Kepala TPQ dan Wali santri

Koordinasi biasanya dilakukan Bersama dengan wali santri untuk evaluasi perkembangan baca
santri serta penyampaian informasi mengenai program pembelajaran. Peningkatan mutu pendidikan
di TPQ tidak hanya bertumpu pada kompetensi ustadz, melainkan juga pada intensitas koordinasi
antara pengelola dan wali santri. Selain itu orang tua juga bisa memantau perkembangan belajar santri.
Dukungan dari orang tua merupakan faktor penting yang diperlukan dalam proses perencanaan
program belajar untuk membantu berjalannya program pembelajaran. Keterlibatan orang tua dalam
memotivasi dan memfasilitasi belajar anak di rumah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Orang tua dapat berperan dengan menciptakan suasana belajar yang nyaman, memberikan dukungan
secara emosional, serta mengawasi perkembangan belajar anak..

——

Gbr 2. Kegiatan pendampingan belajar

Kegiatan pembelajaran di TPQ Nawwiyatul Ihksan tidak terbatas pada pengajaran mengaji.
Santri mendapatkan pendampingan belajar Al-Qur'an yang komprehensif di dalam ruangan, mencakup
berbagai aspek keilmuan yang mendukung pemahaman dan literasi Al-Qur'an. Program ini dirancang
sebagai solusi peningkatan literasi Al-Qur'an santri. Para santri menunjukkan antusiasme yang tinggi
pada proses pembelajaran sehingga menimbulkan situasi aktif mereka dalam kegiatan belajar
mengajar, semangat dalam mengerjakan tugas, dan minat untuk bertanya serta berdiskusi.
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Antusiasme ini merupakan faktor penting dalam keberhasilan program pendampingan belajar Al-
Qur'an. Selain pengajian Al-Qur'an, materi pembelajaran mencakup:

1. Bahasa Arab: Pengajaran bahasa Arab menjadi fondasi penting dalam memahami Al-Qur'an
secara mendalam. Pemahaman bahasa Arab memungkinkan santri untuk mengakses makna Al-
Qur'an secara langsung dari teks aslinya

2. Materi Tambahan: Materi-materi lain yang relevan untuk mendukung pemahaman Al-Qur'an,
seperti tajwid, tahsin, dan tafsir sederhana, juga diberikan.

Gbr 3. Kegiatan belajar mengaji metode ummi

Metode Ummi, menekankan pada kemudahan dan efektivitas dalam pengajaran.
Implementasinya melibatkan beberapa tahapan, dimulai dengan mengenalkan huruf hijaiyah sampai
kemampuan membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang baik dan benar. Metode ini menggunakan
pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, sehingga santri termotivasi untuk belajar dan tidak
merasa terbebani.

Gbr 4. Kegiatan penutupan atau berpamitan dengan ustdzah

Kegiatan ini memiliki tujuan mulia, yaitu menanamkan adab sejak usia dini. Lebih lanjut,
kegiatan ini juga dirancang untuk mengajarkan santri mengenai pentingnya berperilaku sopan santun
dalam berinteraksi dengan semua orang. Penanaman adab dan pembentukan karakter merupakan
fondasi utama dalam pendidikan anak, khususnya dalam lingkungan pesantren atau TPQ. Pendidikan
adab tidak hanya sebatas teori, tetapi juga implementasi nyata dalam berkehidupan. Santri diajarkan
bagaimana menghormati dan menghargai sesama serta bertutur kata yang baik dan santun. Hal ini

104
https://adrianimandiri.id/index.php/JPPMI



JPPMI: Jurnal Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat Indonesia

sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang komprehensif, yaitu membentuk insan yang berakhlak
mulia dan bermanfaat bagi masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pembelajaran di TPQ Nawwiyatul Ikhsan Sidoarjo telah dilaksanakan dengan baik,
tercermin dari efektivitas pembelajaran yang diterapkan. Pendampingan belajar yang dilakukan di TPQ
Nawwiyatul Ikhsan Sidoarjo terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri
melalui penerapan metode Ummi secara bertahap. Keberhasilan ini selaras dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa metode pembelajaran secara bertahap dan efektif pada peningkatan keahlian
dalam membaca Al-Qur'an [16].

Efektivitas program ini dapat ditingkatkan lebih lanjut melalui beberapa strategi. Pertama,
penciptaan suasana belajar yang kondusif sangat krusial. Lingkungan belajar supportif akan
memotivasi santri untuk lebih aktif dan bersemangat dalam belajar [25]. Kedua, penggunaan media
pembelajaran inovatif dapat menarik perhatian santri dan membuat pembelajaran lebih
menyenangkan. Pemanfaatan teknologi dan media visual dapat membantu santri memahami materi
dengan lebih mudah dan efektif [19]. Ketiga, koordinasi yang kuat antara pihak TPQ dan orang tua
sangat penting untuk memastikan kesinambungan pembelajaran di rumah, serta dukungan orang tua
pada proses anak akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan membaca
Al-Qur’an santri. solusi peningkatan literasi Al-Qur'an santri TPQ Nawwiyatul lhksan ini diharapkan
efektif dalam membangun kepercayaan diri, motivasi, dan karakter islami santri sejak usia dini. Dengan
demikian, program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi
juga pada pembentukan karakter yang Saleh dan Salehah pada diri santri.
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